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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
As historical and cultural icons, museums play an important role in preserving and 
disseminating the nation’s heritage. This community service study aims to examine the role 
of interns in optimizing visitor services at Museum Gedung Sate in Bandung. The study 
focuses on the contributions of interns to enhancing visitor experiences through educational 
activities, social media management, and the use of interactive technology in museum 
settings. A qualitative case study approach was employed, involving interviews and 
observations of museum staff, interns, and visitors. Data were collected from interns and 
visitors who interacted directly with them during museum activities. The findings indicate that 
interns play a significant role in improving visitor engagement through guided tours, 
informative explanations, creative social media content, and the application of technologies 
such as augmented reality. The use of social media by interns proved effective in attracting 
younger audiences and increasing the museum’s visibility. The study concludes that a well-
structured internship program can enhance museum services and provide mutual benefits for 
both interns and visitors, while also highlighting the importance of technological training in 
museum management. 
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ABSTRAK 
Sebagai salah satu ikon sejarah dan budaya, museum memainkan peran penting dalam pelestarian dan pengenalan nilai sejarah 
bangsa. Pengabdian ini bertujuan untuk menggali peran pemagang dalam mengoptimalkan layanan pengunjung di Museum Gedung 
Sate, Bandung. Isu yang diteliti berkaitan dengan kontribusi pemagang dalam meningkatkan pengalaman pengunjung melalui 
edukasi, pengelolaan media sosial, dan penggunaan teknologi interaktif di museum. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus, yang melibatkan wawancara dan observasi terhadap pemagang dan pengunjung museum. Data 
dikumpulkan dari partisipan yang terdiri dari pemagang serta pengunjung yang berinteraksi dengan mereka selama masa magang. 
Temuan pengabdian menunjukkan bahwa pemagang memiliki peran penting dalam meningkatkan interaksi dengan pengunjung 
melalui tur edukasi, pengelolaan media sosial, dan penerapan teknologi seperti augmented reality. Temuan ini juga mengungkapkan 
bahwa penggunaan media sosial secara kreatif oleh pemagang berhasil meningkatkan keterlibatan audiens muda dan memperluas 
visibilitas museum. Kesimpulan dari pengabdian ini menyarankan bahwa program magang yang terstruktur dapat meningkatkan 
kualitas layanan museum, serta memberikan manfaat signifikan bagi pemagang dan pengunjung. Implikasi praktis dari pengabdian ini 
adalah pentingnya pelatihan teknologi bagi pemagang untuk memaksimalkan kontribusi mereka dalam pengelolaan museum. 
Pengabdian ini juga membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai pelatihan pemagang dan pengelolaan teknologi dalam 
konteks museum. 
Kata Kunci: layanan pengunjung; media sosial; Museum Gedung Sate; pendidikan museum; teknologi interaktif 
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INTRODUCTION 

Museum Gedung Sate, sebagai salah satu ikon sejarah dan budaya di Kota Bandung, memainkan peran 
yang sangat penting dalam pelestarian dan pengenalan nilai-nilai sejarah bangsa. Museum tidak hanya 
menjadi tempat untuk menyimpan koleksi bersejarah, tetapi juga sebagai pusat edukasi yang 
menghubungkan masyarakat dengan warisan budaya (Abd El Wareath, 2022; Corona, 2025). Sebagai 
bagian dari upaya pelestarian budaya, museum menawarkan pengalaman belajar yang interaktif melalui 
berbagai teknologi modern, yang memungkinkan pengunjung untuk mengeksplorasi sejarah secara 
lebih mendalam dan menarik (Elsakhry, 2025; Hassan et al., 2025). Museum Gedung Sate juga 
berperan penting dalam meningkatkan kesadaran sejarah dan memperkenalkan arsitektur serta teknik 
sipil kepada masyarakat luas. Dalam hal ini, keberadaan para pemagang memiliki peran yang sangat 
signifikan, karena mereka dapat menjadi bagian dari proses pembelajaran yang lebih interaktif serta 
memberikan kontribusi terhadap optimasi layanan pengunjung. 

Magang di Museum Gedung Sate merupakan pengalaman yang berharga bagi para mahasiswa, yang 
tidak hanya memungkinkan mereka untuk mempraktikkan ilmu yang didapatkan di bangku kuliah, tetapi 
juga memberikan mereka kesempatan untuk berkontribusi langsung dalam kegiatan operasional 
museum. Melalui program magang ini, mahasiswa dapat mengembangkan berbagai keterampilan, 
seperti kemampuan berkomunikasi, manajemen waktu, dan kemampuan dalam mengelola informasi, 
yang sangat penting dalam dunia kerja. Di sisi lain, museum juga mendapat manfaat besar dari 
kontribusi para pemagang ini dalam hal pelayanan pengunjung dan pengelolaan kegiatan yang ada. 
Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai peran pemagang dalam 
mengoptimalkan layanan pengunjung di Museum Gedung Sate dan bagaimana kontribusi mereka dapat 
memberikan dampak positif terhadap pengelolaan museum secara keseluruhan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pemagang di lembaga pendidikan dan 
budaya dapat memberikan dampak positif dalam hal manajemen dan interaksi dengan pengunjung 
(Hora et al., 2024; Nguyen et al., 2023; Park & Jones, 2021). Namun, masih sedikit kajian yang secara 
khusus meneliti peran pemagang dalam konteks museum, khususnya yang berkaitan dengan 
peningkatan pengalaman pengunjung, pengelolaan koleksi, serta promosi museum melalui media 
sosial. Kesenjangan penelitian ini menjadi titik tolak bagi pengabdian ini untuk menganalisis secara lebih 
mendalam bagaimana peran pemagang di Museum Gedung Sate dalam mengoptimalkan layanan 
pengunjung. Salah satu aspek yang perlu digali lebih jauh adalah bagaimana pemagang dapat 
berkontribusi dalam meningkatkan pengalaman pengunjung dengan memanfaatkan teknologi interaktif 
yang disediakan oleh museum. Selain itu, aspek lain yang juga perlu diteliti adalah bagaimana 
pemagang berperan dalam tugas-tugas administratif dan komunikasi, seperti pengelolaan data 
pengunjung dan pembuatan konten media sosial yang dapat meningkatkan keterlibatan pengunjung. 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk menggambarkan bagaimana pemagang dapat membantu 
mengoptimalkan layanan pengunjung di Museum Gedung Sate, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas kontribusi mereka selama belajar melalui kegiatan magang. Diharapkan, hasil 
kajian pada artikel ini dapat menjadi referensi bagi museum-museum lain dalam mengelola program 
magang yang lebih efektif dan memberikan dampak positif terhadap pengunjung. 

 

Literature Review 

Pengelolaan Museum 

Pengelolaan museum tidak hanya melibatkan aspek pelestarian koleksi, tetapi juga pengelolaan sumber 
daya manusia dan interaksi dengan pengunjung. Pengelolaan museum modern memerlukan 
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pendekatan yang lebih dinamis, mengintegrasikan teknologi dengan metode tradisional untuk 
meningkatkan interaksi pengunjung (Lu et al., 2023). Museum tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
penyimpanan artefak, tetapi juga sebagai institusi edukasi yang memiliki tanggung jawab untuk 
menyampaikan pengetahuan kepada masyarakat melalui berbagai media (Benjamin & McLean, 2022; 
González-Herrera et al., 2023; Hansson & Öhman, 2022; Najda-Janoszka & Sawczuk, 2021).  

Pengelolaan SDM museum, terutama dalam memfasilitasi program edukasi dan pengelolaan 
pengunjung, menjadi elemen penting. Edukator, resepsionis, dan staf lainnya berperan dalam 
menciptakan pengalaman pengunjung yang menyeluruh dan berkesan (Kapa et al., 2022; Sudiarta et 
al., 2025; Youssofi et al., 2024). Pengalaman pengunjung museum menjadi faktor kunci dalam 
meningkatkan partisipasi dan kepuasan pengunjung. Pengalaman pengunjung dapat dibagi menjadi tiga 
dimensi utama: fisik, sosial, dan kognitif (Çolak & Karakan, 2024). Dimensi fisik berkaitan dengan 
lingkungan fisik museum, termasuk koleksi dan fasilitas yang ada, sementara dimensi sosial melibatkan 
interaksi antara pengunjung dan staf museum. Dimensi kognitif mencakup pengetahuan yang diperoleh 
pengunjung selama kunjungan.  

 

Penggunaan Media Sosial dalam Promosi Museum 

Media sosial memainkan peran penting dalam meningkatkan keterlibatan dan visibilitas museum. Media 
sosial dapat memperluas jangkauan audiens, terutama dengan menggunakan platform seperti 
Instagram, yang banyak digunakan oleh kalangan muda (Hadiapurwa et al., 2023; Hendrickx, 2023). 
Museum-museum di seluruh dunia, termasuk Museum Gedung Sate, kini memanfaatkan media sosial 
untuk mempromosikan koleksi, program edukasi, serta acara-acara khusus. Pembuatan konten 
menarik, seperti caption informatif dan penggunaan hashtag yang tepat, dapat meningkatkan interaksi 
dengan audiens dan mengundang lebih banyak pengunjung untuk datang. Dalam pengabdian ini, 
kontribusi mahasiswa magang dalam pembuatan konten media sosial menjadi elemen penting dalam 
mendukung strategi promosi museum yang lebih efektif dan kreatif.  

Media sosial memungkinkan museum untuk berinteraksi secara langsung dengan pengunjung, 
mengumpulkan feedback secara real-time, dan membangun komunitas pengunjung yang loyal. 
Penerapan media sosial juga memperkenalkan pendekatan baru dalam pemasaran budaya, di mana 
museum tidak lagi terbatas pada ruang fisik, tetapi dapat menjangkau audiens global secara instan 
(Bilgihan & Ricci. 2024; Handoko & Nugroho, 2024; Kyprianos & Kontou, 2023). Dengan memanfaatkan 
fitur interaktif seperti polling, kuis, atau siaran langsung, museum dapat menciptakan pengalaman yang 
lebih mendalam dan lebih personal bagi pengunjung, sehingga meningkatkan kesadaran dan apresiasi 
terhadap koleksi dan kegiatan yang diselenggarakan (Douros et al., 2023; Simone et al., 2021). 
Penggunaan media sosial bukan hanya sekedar alat promosi, tetapi juga sebagai platform yang 
memperkuat hubungan antara museum dan pengunjungnya, serta menjadi sarana edukasi yang lebih 
inklusif dan menyeluruh. 

 

METHODS 

Pada pengabdian ini, metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, 
yang bertujuan untuk memberikan kontribusi praktis terhadap pengelolaan dan promosi Museum 
Gedung Sate (Assyakurrohim et al., 2022). Pengabdian ini dirancang untuk mendalami kegiatan 
operasional museum, memfasilitasi pengunjung, serta meningkatkan pemahaman mereka terkait 
sejarah dan budaya Gedung Sate melalui berbagai metode edukatif dan teknologi interaktif. Tahapan 
dan analisis pengabdian yang dilakukan selama kegiatan magang akan diuraikan sebagai berikut. 
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1. Tahap Persiapan (Pra-Pelaksanaan) 
Pada tahap awal, kegiatan dimulai dengan penyerahan surat izin magang dan survei lokasi pada 
bulan Oktober 2024. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memahami karakteristik lembaga dan 
mengidentifikasi fasilitas yang ada di Museum Gedung Sate, sehingga kegiatan magang dapat 
direncanakan dengan baik. Kegiatan ini juga melibatkan diskusi dengan pihak terkait di museum 
untuk mengetahui jobdesc yang akan dilakukan selama magang, serta memastikan bahwa semua 
pihak yang terlibat memahami tujuan dan prosedur administrasi yang perlu diikuti. Sosialisasi 
magang dilaksanakan untuk memastikan kesepakatan dan pemahaman bersama, serta untuk 
memastikan kesiapan seluruh pihak yang terlibat dalam mendukung keberhasilan pengabdian. 

2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan magang berlangsung dari tanggal 26 November 2024 hingga 24 Januari 2025. Kegiatan 
utama yang dilakukan selama magang melibatkan peran sebagai edukator museum, resepsionis, dan 
pengelola konten visual. Sebagai edukator, tugas utama peserta magang adalah memberikan 
penjelasan mengenai sejarah dan koleksi Gedung Sate kepada pengunjung melalui tur museum, 
serta mengarahkan pengunjung untuk memahami koleksi interaktif yang ada di museum. Peserta 
magang juga berperan sebagai resepsionis, bertugas untuk menyambut pengunjung, mengarahkan 
mereka, serta memberikan informasi dasar terkait museum, seperti aturan kunjungan, fasilitas yang 
tersedia, dan informasi penting lainnya. Selain itu, peserta magang terlibat dalam pengelolaan konten 
media sosial, termasuk pembuatan caption Instagram yang menarik untuk mempromosikan koleksi 
museum dan memperkenalkan program-program edukatif yang sedang berlangsung. Seluruh 
kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman yang menyenangkan, menarik, dan edukatif 
bagi pengunjung, serta untuk mempromosikan Museum Gedung Sate kepada audiens yang lebih 
luas. 

3. Metode Penerapan 
Metode penerapan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah kombinasi antara 
pendekatan edukasi langsung melalui tur museum dan penggunaan teknologi interaktif yang 
membantu pengunjung memahami materi dengan cara yang lebih menarik dan mendalam. 
Penggunaan media sosial juga menjadi alat yang efektif untuk memperkenalkan museum dan 
kegiatan-kegiatannya kepada audiens yang lebih luas. Dengan cara ini, museum dapat memperluas 
jangkauannya dan meningkatkan kunjungan secara signifikan. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Pelaksanaan magang di Museum Gedung Sate menghasilkan berbagai pencapaian yang dapat diukur 
baik dari sisi kualitas edukasi yang diberikan kepada pengunjung maupun dampaknya terhadap 
pemahaman masyarakat tentang sejarah Gedung Sate serta operasional museum itu sendiri. Pada 
dasarnya, kegiatan magang ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan pengunjung dengan koleksi 
museum serta memberikan pengalaman edukatif yang menyenangkan dan menarik. Berikut adalah 
deskripsi rinci tentang hasil kegiatan yang telah dilaksanakan selama program magang. 

 

Peran sebagai Edukator dan Resepsionis 

Selama kegiatan magang, peserta magang berperan sebagai edukator di Museum Gedung Sate yang 
memandu tur pengunjung (Gambar 1), memberikan penjelasan mendalam tentang sejarah Gedung 
Sate, koleksi-koleksi yang ada di museum, serta penerapan teknologi interaktif seperti Augmented 
Reality (AR) dan video dokumenter. Tugas utama sebagai edukator adalah memastikan bahwa 
informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh pengunjung dari berbagai usia dan latar 
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belakang. Penggunaan media interaktif terbukti sangat efektif dalam menarik perhatian pengunjung, 
terutama bagi kalangan muda yang lebih terbiasa dengan teknologi. Dengan memanfaatkan teknologi 
tersebut, peserta magang berhasil meningkatkan keterlibatan pengunjung dalam tur edukasi, yang 
terlihat dari peningkatan jumlah peserta tur dan umpan balik positif yang diterima dari pengunjung. 

 

 
 

 
 

Gambar 1. Dokumentasi Peran Edukator dan Resepsionis 
Sumber: Dokumentasi 2024 

 

Selain berperan sebagai edukator, peserta magang juga bertugas sebagai resepsionis (Gambar 1), di 
mana tugas utamanya adalah menyambut pengunjung yang datang, memberikan informasi terkait 
museum, serta mencatat data pengunjung untuk keperluan administrasi. Sebagai resepsionis, peserta 
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magang memiliki peran penting dalam menciptakan kesan pertama yang positif bagi pengunjung. 
Pengalaman ini memperkaya keterampilan komunikasi interpersonal peserta magang dan memberikan 
pemahaman yang lebih dalam mengenai pentingnya pelayanan pelanggan yang ramah dan efisien 
dalam meningkatkan kenyamanan pengunjung. Melalui tugas ini, peserta magang menyadari bahwa 
pelayanan resepsionis yang baik sangat mempengaruhi pengalaman pengunjung secara keseluruhan di 
museum. 

 

Pengelolaan Media Sosial dan Pembuatan Konten 

Sebagai bagian dari kegiatan magang, peserta magang terlibat langsung dalam pengelolaan media 
sosial Museum Gedung Sate, khususnya dalam pembuatan caption Instagram yang menarik dan 
informatif (lihat Gambar 2). Tujuan dari pembuatan konten ini adalah untuk memperkenalkan museum, 
menginformasikan program-program yang sedang berlangsung, serta mendidik audiens tentang sejarah 
Gedung Sate dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. Peserta magang menggunakan bahasa 
yang sederhana namun tetap informatif, disesuaikan dengan audiens yang lebih muda dan aktif di 
media sosial. Dengan pendekatan ini, peserta magang berhasil meningkatkan engagement rate pada 
unggahan Instagram museum. Hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah likes, komentar, dan shares 
pada setiap postingan yang dibuat, yang menunjukkan bahwa audiens merespons positif konten yang 
disajikan. 

 

 
 

Gambar 2. Konten Pengelolaan Media Sosial 
Sumber: Dokumentasi 2024 

 

Peningkatan interaksi di media sosial ini membuktikan bahwa promosi melalui platform digital dapat 
meningkatkan visibilitas museum secara signifikan. Penggunaan media sosial yang tepat tidak hanya 
membantu dalam memperkenalkan koleksi museum tetapi juga menjangkau audiens yang lebih luas, 
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terutama generasi muda yang lebih cenderung aktif di dunia maya. Keberhasilan dalam meningkatkan 
engagement di Instagram membuktikan pentingnya strategi pemasaran yang efektif melalui media sosial 
untuk menarik pengunjung baru dan mempertahankan hubungan dengan audiens yang sudah ada. 

 

Pengelolaan Audio Visual dan Teknologi Interaktif 

Dalam kegiatan magang ini, peserta magang juga terlibat dalam pengelolaan ruang audio visual di 
museum seperti pada Gambar 3, yang memainkan peran penting dalam memberikan pengalaman 
edukatif yang lebih mendalam kepada pengunjung. Tugas peserta magang adalah memastikan 
pengunjung dapat mengakses film dokumenter yang menampilkan sejarah perkembangan Gedung 
Sate, serta memberikan penjelasan mengenai konten yang akan diputar. Penggunaan teknologi 
interaktif seperti AR dan video dokumenter sangat membantu dalam menarik perhatian pengunjung dan 
memberikan pengalaman yang lebih imersif. Pengunjung yang mengikuti pemutaran film dokumenter 
merasa lebih terinformasi mengenai sejarah Gedung Sate, yang mengindikasikan bahwa media visual 
ini efektif dalam menyampaikan informasi sejarah secara menarik dan mudah dipahami. 

 
 

Gambar 3. Pengelolaan Audio Visual dan Teknologi Interaktif 
Sumber: Dokumentasi 2024 

 

Penggunaan teknologi interaktif ini juga memberikan dimensi baru dalam penyampaian informasi 
sejarah yang tidak hanya terbatas pada teks atau gambar statis. Hal ini terbukti memperkaya 
pengalaman pengunjung, terutama bagi mereka yang lebih tertarik pada metode pembelajaran visual. 
Peningkatan ketertarikan pengunjung terhadap koleksi museum dan sejarah Gedung Sate semakin 
terlihat dengan meningkatnya jumlah pengunjung yang tertarik mengunjungi ruang audio visual selama 
masa magang. Ini menegaskan bahwa penerapan teknologi interaktif adalah salah satu strategi yang 
sangat efektif untuk meningkatkan kualitas pengalaman pengunjung di museum. 
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Evaluasi dan Kontribusi terhadap Museum 

Secara keseluruhan, kegiatan magang ini memberikan kontribusi penting terhadap operasional Museum 
Gedung Sate. Peserta magang berhasil meningkatkan engagement pengunjung melalui interaksi yang 
lebih intensif dalam tur edukasi dan pembuatan konten media sosial, serta meningkatkan kualitas 
pelayanan kepada pengunjung. Melalui penggunaan teknologi interaktif dan media sosial, peserta 
magang membantu museum dalam memperkenalkan sejarah Gedung Sate dengan cara yang lebih 
menarik dan mudah diakses oleh audiens yang lebih luas. Peningkatan jumlah pengunjung dan 
kepuasan pengunjung yang tercatat menunjukkan bahwa program magang ini berhasil memberikan 
dampak positif terhadap operasional dan promosi museum. 

Magang ini juga memperkaya keterampilan praktis peserta magang dalam pengelolaan museum, 
pelayanan pengunjung, dan komunikasi di dunia profesional. Dengan pengalaman yang didapatkan, 
peserta magang merasa lebih siap untuk terjun ke dunia kerja dan mengaplikasikan keterampilan yang 
diperoleh selama magang di Museum Gedung Sate. Selain itu, museum juga mendapatkan manfaat dari 
kontribusi yang diberikan oleh peserta magang dalam hal promosi, peningkatan kualitas pelayanan, dan 
penggunaan teknologi untuk memperkaya pengalaman pengunjung. Program magang ini membuktikan 
bahwa kegiatan magang yang terstruktur dengan baik dapat memberikan manfaat besar bagi kedua 
belah pihak, baik bagi mahasiswa maupun lembaga tempat mereka magang. 

 

Discussion 

Pengabdian ini telah menggali peran penting pemagang dalam mengoptimalkan layanan pengunjung di 
Museum Gedung Sate, dengan menyoroti kontribusi mereka dalam meningkatkan pengalaman 
pengunjung melalui kegiatan edukasi, interaksi sosial, serta pengelolaan media sosial dan teknologi 
interaktif. Temuan ini relevan dengan teori-teori yang telah dibahas dalam tinjauan pustaka, yang 
menyatakan bahwa pengelolaan museum tidak hanya berfokus pada pelestarian koleksi tetapi juga 
pada peningkatan interaksi dengan pengunjung (Lu et al., 2023; González-Herrera et al., 2023). Sebagai 
edukator, pemagang berperan sebagai penghubung antara sejarah dan pengunjung, memberikan 
pengalaman belajar yang lebih menarik dengan memanfaatkan teknologi modern seperti AR dan film 
dokumenter, yang sesuai dengan pendekatan pengelolaan museum yang mengintegrasikan teknologi 
(González-Herrera et al., 2023; Taormina & Baraldi, 2022; Zhang & Abd Rahman, 2022). 

Salah satu hasil yang paling mencolok adalah peningkatan keterlibatan pengunjung selama tur edukasi 
dan interaksi mereka dengan teknologi interaktif yang disediakan oleh museum. Hal ini sejalan dengan 
temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi dalam museum dapat 
meningkatkan partisipasi dan kepuasan pengunjung (Çolak & Karakan, 2024; Shahab et al., 2023; 
Trunfio et al., 2022; Zollo et al., 2022). Melalui teknologi dalam museum, pengunjung tidak hanya 
memperoleh pengetahuan, tetapi juga merasakan pengalaman yang lebih imersif (Botti & Baldi, 2025; 
Esposito et al., 2023; Nugraha et al., 2025; Kirova, 2021; Spadoni et al., 2022). Penggunaan teknologi 
dalam museum bukan hanya alat bantu, tetapi juga elemen penting dalam menciptakan pengalaman 
yang berkesan bagi pengunjung, yang sekaligus memberikan kontribusi besar terhadap promosi 
museum, sebagaimana ditemukan dalam pengabdian ini dan sesuai dengan literatur sebelumnya 
mengenai peran teknologi dalam pengelolaan museum (Bilgihan & Ricci, 2024; Handoko & Nugroho, 
2024). 

Namun, meskipun temuan ini sejalan dengan banyak studi terdahulu yang menekankan pentingnya 
teknologi dan interaksi sosial dalam museum, pengabdian ini juga menawarkan perspektif baru. Dalam 
banyak penelitian yang ada, pemagang biasanya dilihat sebagai bagian dari tim museum yang hanya 



Dedicated: Journal of Community Services (Pengabdian kepada Masyarakat) - p-ISSN 2988-4179 & e-ISSN 2988-4187 
Volume 3 No 2 (2025) 625-636 

 

 
633 

https://doi.org/10.17509/dedicated.v3i2.95015  

berperan dalam tugas administratif dan operasional. Pengabdian ini menunjukkan bahwa pemagang, 
selain menjalankan tugas administratif, juga berperan aktif dalam pengelolaan media sosial dan 
pembuatan konten yang dapat memperluas jangkauan museum di kalangan audiens muda yang aktif di 
media sosial. Hal ini menggarisbawahi potensi promosi dan pemasaran museum di era digital, yang 
belum banyak dibahas dalam literatur sebelumnya (Kyprianos & Kontou, 2023). 

Dengan demikian, kontribusi pemagang dalam meningkatkan interaksi dan keterlibatan pengunjung 
melalui media sosial membuka jalan bagi pengelolaan museum yang lebih inovatif dan kreatif. 
Peningkatan jumlah pengunjung yang tertarik dengan museum melalui konten media sosial 
menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat menjadi strategi efektif dalam menarik perhatian audiens 
yang lebih luas, terutama generasi muda yang cenderung menghabiskan waktu lebih banyak di platform 
digital. Sebagai hasilnya, pengabdian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang peran pemagang, 
tetapi juga membuka kemungkinan bagi museum lain untuk mempertimbangkan program magang yang 
lebih terstruktur dalam upaya meningkatkan visibilitas dan pengalaman pengunjung. 

Dari perspektif teoritis, temuan ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman kita tentang manajemen 
pengunjung di museum. Pengalaman pengunjung di museum dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
seperti kualitas interaksi dengan staf, fasilitas yang tersedia, dan penggunaan teknologi yang tepat 
(Çolak & Karakan, 2024; King et al., 2023; Mason et al., 2022; Zhou & Ramli, 2025). Pengabdian ini 
menunjukkan bahwa pemagang dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam setiap aspek ini, 
terutama dalam meningkatkan pengalaman pengunjung melalui tur edukasi dan pengelolaan media 
sosial. Keberhasilan program magang ini dapat dijadikan contoh bagi lembaga-lembaga budaya lainnya 
yang ingin meningkatkan kualitas pelayanan dan pengelolaan mereka. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa peran pemagang di Museum Gedung 
Sate tidak hanya terbatas pada tugas administratif, tetapi juga mencakup kontribusi kreatif dalam 
meningkatkan pengalaman pengunjung dan mempromosikan museum melalui media sosial. 
Pengabdian ini memberikan wawasan baru tentang potensi pemagang dalam pengelolaan museum, 
yang dapat diadopsi oleh museum-museum lain sebagai strategi untuk meningkatkan keterlibatan 
pengunjung. Keberhasilan program magang ini, dengan dukungan teknologi dan media sosial, 
membuktikan bahwa pemagang dapat memainkan peran yang sangat penting dalam memperkaya 
pengalaman pengunjung di museum. 

 

CONCLUSION 

Pengabdian ini menunjukkan bahwa pemagang di Museum Gedung Sate memiliki peran penting dalam 
mengoptimalkan layanan pengunjung, tidak hanya dalam tugas administratif, tetapi juga dalam 
meningkatkan pengalaman pengunjung melalui edukasi, pengelolaan media sosial, dan penggunaan 
teknologi interaktif. Temuan ini memperkaya pemahaman tentang pengelolaan museum, khususnya 
dalam hal interaksi sosial dan integrasi teknologi yang terbukti meningkatkan keterlibatan pengunjung. 
Dengan memanfaatkan media sosial, pemagang berkontribusi pada promosi museum yang lebih efektif, 
terutama di kalangan generasi muda, serta memperkenalkan pengalaman edukasi yang lebih menarik 
dan interaktif. Hal ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa teknologi dan interaksi sosial 
dalam museum dapat meningkatkan partisipasi dan kepuasan pengunjung. Kontribusi kreatif pemagang 
dalam media sosial membuka perspektif baru tentang peran mereka dalam pemasaran digital museum 
yang belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa museum dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan 
pengalaman pengunjung melalui program magang yang terstruktur dengan baik, dengan melibatkan 
pemagang dalam pengelolaan teknologi dan media sosial. Rekomendasi untuk kebijakan adalah agar 
museum memberikan pelatihan lebih lanjut kepada pemagang dalam penggunaan teknologi dan 
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pengelolaan data pengunjung, sehingga dapat meningkatkan efektivitas kontribusi mereka. Pengabdian 
ini juga menyarankan agar penelitian selanjutnya menggali lebih dalam tentang tantangan yang dihadapi 
pemagang dalam pengelolaan teknologi canggih dan bagaimana pelatihan yang lebih tepat dapat 
mengatasi tantangan tersebut. Secara keseluruhan, pengabdian ini menegaskan bahwa pemagang 
dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pengalaman pengunjung dan 
memperluas jangkauan promosi museum, serta membuka peluang bagi museum lain untuk mengadopsi 
strategi pengelolaan yang lebih inovatif. 

 

AUTHOR'S NOTE 

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis 
menegaskan bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme. 
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